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Ringkasan

Sistem absensi manual yang digunakan di SMAN 16 Kabupaten Tangerang memiliki beberapa kendala, antara
lain proses yang lama, ketidakkonsistenan dalam pendokumentasian, dan kesulitan dalam pelacakan kehadiran
secara waktu nyata. Pengabdian kepada Masyarakat ini berupaya, menyelesaikan masalah yang tercantum
serta mengimplementasikan aplikasi sistem absensi digital berbasis QR Code. Tim pengabdian masyarakat dari
Program studi sistem komputer Universitas Pamulang melaksanakan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi mahasiswa, memberikan dukungan kepada guru dan tenaga kependidikan dalam memanfaatkan
sistem baru untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan sistem absensi digital menggunakan teknologi
QR Code. Kegiatan ini meliputi pemaparan materi, praktikum, dan evaluasi interaktif melalui pendekatan
yang berorientasi pada praktik langsung. Hasilnya, terdapat peningkatan kemampuan teknis yang signifikan,
dengan 90% peserta secara mandiri menguasai sistem absensi digital. Penggunaan sistem absensi QR Code
meningkatkan efisiensi pelacakan kehadiran siswa dan memungkinkan pemantauan Oleh wali kelas dan orang
tua secara langsung. Data menunjukkan peningkatan efisiensi proses kehadiran dan pengurangan kesalahan
yang terkait dengan catatan kehadiran siswa. Kegiatan ini membantu institusi pendidikan dalam memodernisasi
sistem administrasi mereka dan memberikan solusi praktis untuk meningkatkan pemantauan catatan kehadiran
siswa yang efisien.

SMAN 16 Kabupaten Tangerang alamat Jl. Gandasari No.14, Jayanti, Kec. Jayanti, Kabupaten Tangerang, Banten
15610, merupakan sekolah menengah atas unggulan yang terakreditasi A dan memiliki dua jurusan baik IPA dan IPS.
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1. Pendahuluan

Di era digitalisasi yang pesat, pemanfaatan teknologi informasi internal dunia pendidikan menjadi hal yang
signifikan salah satu elemen ini krusial yaitu sistem absensi siswa. Banyak institusi pendidikan, seperti SMAN
16 Kabupaten Tangerang, masih bergantung pada kertas absensi manual yang seringkali tidak efisien dan
rentan terhadap kesalahan. Kertas absensi manual, yang biasanya menggunakan buku atau daftar kehadiran,
menunjukkan banyak kekurangan yang membuat mereka rentan terhadap kesalahan pencatatan, yang berpotensi
mempengaruhi data kehadiran siswa [1]. Mendokumentasikan dan mencatat kehadiran siswa sering kali
merupakan pekerjaan yang membosankan, terutama selama masa pendaftaran atau masa istirahat. Selain itu,
data kehadiran yang dihasilkan sering kali menunjukkan ketidakakuratan dan menimbulkan kesulitan dalam
akses secara realtime. Pengamatan menunjukkan bahwa 10% siswa di kelas XII IPA 3 kesulitan dalam membuat
sistem aplikasi absensi digital, yang sangat penting bagi sekolah menengah atas dalam melatih siswa dengan
kemampuan teknis yang berkaitan dengan kemajuan teknologi. Oleh karena itu, pelatihan tentang aplikasi sistem
absensi digital sangat penting untuk meningkatkan keahlian siswa dalam platform absensi digital. Perlu tersedia
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laboratorium komputer yang sesuai, memungkinkan siswa untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan
sistem program [2].

Perkembangan teknologi telah mendorong munculnya Sistem absensi digital berbasis QR Code merupakan
alternatif yang efisien. Penggunaan QR Code menyederhanakan prosedur kehadiran yang efisien dan akurat
hanya dengan memindai kode yang diberikan [3]. Hal ini tidak hanya menghemat waktu akan tetapi untuk
meningkatkan ketepatan catatan kehadiran siswa. Bantuan pelatihan untuk siswa, pendidik, dan staf administrasi
dalam menggunakan sistem absensi digital QR Code yang baru di SMAN 16 Kabupaten Tangerang dipilih untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang teknologi ini dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
dalam kerangka kerja absensi digital. Lokasi ini dipilih karena sekolah ini memiliki potensi yang signifikan untuk
meningkatkan kemampuan praktis siswa melalui pelatihan berbasis pengalaman [4]. Kegiatan tersebut bermaksud
untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang masalah situs web, yang meliputi identifikasi masalah,
konfigurasi aplikasi web terintegrasi dengan protokol internet, dan pengujian sistem akses absensi digital. Tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan kemampuan praktis siswa, sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah
situs web secara mandiri [5].

Pemilihan materi aplikasi absensi digital sangat berkaitan dengan tuntutan sektor pendidikan. kesehatan,
dan industri saat ini. Aplikasi absensi digital berbasis website merupakan kompetensi penting bagi setiap
profesional di bidang web [6]. Masalah yang sering dihadapi dalam aplikasi online, seperti tata letak yang tidak
terorganisir, kinerja yang lambat, kesalahan sintak, kesalahan debugging web, atau kesalahan 400 permintaan
buruk, memerlukan pemahaman yang komprehensif tentang prosedur diagnostik dan perbaikan [7]. Materi
pelatihan ini mencakup mata pelajaran mendasar, termasuk pemanfaatan situs web, metode pemecahan masalah,
dan penerapan langsung lalu lintas secara berlebihan, yang bertujuan untuk membekali siswa dalam menavigasi
lanskap teknologi yang berkembang pesat [8]. Selain itu, pemahaman tentang pengkodean yang melimpah
merupakan aset yang signifikan bagi para siswa, karena keahlian ini sangat diminati di dunia profesional, di
mana hampir setiap organisasi membutuhkan spesialis yang mampu menyelesaikan masalah situs web dengan
cepat dan efektif [9].

Inisiatif pengembangan kompetensi ini didukung oleh literatur terkini yang menyoroti pentingnya pelatihan
berbasis pengalaman untuk meningkatkan pemahaman siswa. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis praktik meningkatkan kemampuan identifikasi masalah siswa hingga 90% dibandingkan dengan
pembelajaran teori saja. Selain itu, penggunaan aplikasi absensi digital sebagai alat pelatihan diperkuat oleh bukti
empiris yang menunjukkan keampuhannya dalam membantu pemahaman siswa tentang situs web digitalisasi
kode QR [10].

Pada kegiatan ini guna menyelesaikan masalah siswa melalui metodologi praktis dan langsung. Kegiatan ini
berfungsi sebagai platform untuk memfasilitasi diseminasi temuan penelitian tentang situs web berbasis kode
QR, terutama dalam kaitannya dengan penerapannya dalam pendidikan sekolah menengah atas [11].

2. Metode Penerapan

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pelatihan web digital berbasis QR code di SMAN 16 Kabupaten
Tangerang, dengan menggunakan metodologi yang sistematis dan strategis untuk mencapai tingkat tujuan
yang diinginkan. Hal-hal yang ingin dilakukan selanjutnya adalah langkah-langkah komprehensif dari metode
pelaksanaan yang digunakan adalah sebagai berikut:

2.1 Persiapan dan Strategi

2.1.1 Identifikasi Kebutuhan

Sebelum pelatihan, analisis kebutuhan dilakukan untuk menilai kemahiran siswa dalam pengelolaan situs web,
terutama mengenai kesalahan debugging, kesalahan 400 permintaan yang buruk, dan kesalahan sintak. Hal ini
dilakukan dengan berkolaborasi pada pihak sekolah dan tenaga pendidik yang relevan untuk menjamin bahwa
informasi yang diberikan sesuai dengan persyaratan kebutuhan siswa, guru, dan tenaga administrasi.
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2.1.2 ldentifikasi Materi dan Modul

Materi pelatihan mencakup konsep dasar situs web, pendekatan untuk mengatasi kesalahan sintak, dan metode
untuk menyelesaikan masalah debugging yang umum berasal dari temuan penilaian kebutuhan. Materi-materi
tersebut disusun ke dalam modul-modul yang dapat dipahami oleh para siswa, pengajar, dan staf administrasi,
yang menekankan pada penerapan praktis.

2.1.3 Persiapan Fasilitas dan Peralatan

Menyediakan peralatan yang diperlukan untuk pelatihan, termasuk perangkat komputer, tersedia instalasi perang-
kat lunak visual studio code, xampp, kartu kode QR, router, sakelar, dan instrumen lain yang berkaitan dengan
konten kesalahan sintak. Selanjutnya, ruang kelas atau laboratorium yang sesuai dibuat untuk memfasilitasi
kegiatan pelatihan.

2.2 Sosialisasi Pelatihan Website

2.2.1 Sosialisasi untuk Siswa

Sebelum pelatihan dimulai, para siswa diberi tahu tentang tujuan, manfaat, dan jadwal kegiatan pelatihan untuk
memberikan gambaran umum tentang web yang akan diperoleh dan untuk meningkatkan kesiapan tujuan mereka
berpartisipasi dalam pelatihan.

2.2.2 Kegiatan dimulai Pelatihan

Pelatihan dimulai dengan pengantar yang menyoroti pentingnya kesalahan sintak dalam dunia teknologi yang
profesional, bersama dengan ringkasan sesi pelatihan yang akan datang. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kemahiran dan konsentrasi siswa selama pelatihan.

2.3 Instruksi tentang Konsep Dasar Web

2.3.1 Prinsip-prinsip Dasar Situs Web

Selama tahap awal pelatihan, siswa akan diperkenalkan dengan ide-ide dasar situs web, yang mencakup
berbagai jenis situs web (MySQL, PHP, basis data), komponen barcode Honeywell, kartu kode QR siswa, dan
interaksi operasional antara hardware dan software yang terkait dengan situs web. Kurikulum ini disampaikan
melalui media presentasi visual untuk menjelaskan konsep-konsep, dilengkapi dengan simulasi dasar yang
menggunakan perangkat lunak XAMPP, Visual Studio Code, atau Sublime Text untuk mendemonstrasikan
konfigurasi pengkodean situs web yang mendasar [12].

2.3.2 Pengantar Web

Materi ini memberikan gambaran umum tentang teknologi web dasar, termasuk CSS, MySQL, PHP, dan database,
yang sangat penting untuk memahami fungsionalitas pengkodingan sangat optimal dan mendiagnosis masalah
berkaitan dengan integrasi koneksi MySQL [13].

2.4 Implementasi Teknik Kesalahan Sintak

2.4.1 Simulasi Masalah Situs Web

Siswa akan diberi tugas untuk mengatasi berbagai masalah situs web yang disimulasikan, termasuk kesalahan
debugging web, kesalahan 400 permintaan yang buruk, dan kesalahan sintak. Setiap masalah yang disimulasikan
akan diinstruksikan tentang prosedur penyelesaiannya, mulai dari diagnosis hingga perbaikan.

2.4.2 Aplikasi Praktis
Selama sesi ini, siswa memperbaiki masalah sintak di laboratorium komputer atau di ruang kelas dengan
bimbingan instruktur. Strategi untuk mengatasi kesalahan sintak ini mencakup pemeriksaan kode sumber
terbuka, menggunakan perintah dasar untuk menganalisis koneksi basis data, dan memanfaatkan visual studio
code untuk debugging.
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2.4.3 Pemecahan masalah

Meningkatkan kemampuan kolaborasi kerja sama tim, Siswa diorganisasikan ke dalam kelompok-kelompok
kecil dan ditugaskan studi kasus kesalahan sintak untuk diselesaikan secara kolektif. Hal ini bertujuan dengan
meningkatkan kemampuan kolaboratif dan pemikiran kritis siswa saat menangani masalah debugging web.

2.5 Penilaian dan Kritik

2.5.1 Penilaian Proses Pembelajaran

Setelah setiap sesi pelatihan, evaluasi dilakukan untuk memeriksa pemahaman dan kemahiran siswa mengenai
kesalahan sintak dan debugging. Penilaian dilakukan melalui kuis, ujian praktik, dan diskusi kelompok untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat mengenali dan memperbaiki masalah situs web yang disajikan. Keberhasil-
an latihan ini dinilai dengan menggunakan berbagai alat ukur, khususnya wawancara dan observasi. Selain itu,
akan ada kuesioner tes awal dan tes akhir digunakan guna mengevaluasi pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
penilaian selama bantuan pelatihan, sementara kemahiran teknis dievaluasi berdasarkan persentase siswa yang
mampu menyelesaikan integrasi koneksi MySQL secara mandiri.

2.5.2 Umpan Balik

Setiap siswa akan mendapatkan umpan balik mengenai kinerja dan kemampuan pemecahan masalah mere-
ka. Umpan balik ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan mereka dengan
memahami kekuatan dan kekurangan mereka dalam mengatasi tantangan web.

2.6 Kesimpulan dan Validasi

2.6.1 Kegiatan Penutup

Sesi pelatihan diakhiri dengan penekanan pada pentingnya kemampuan pemecahan masalah web di bidang
pendidikan dan pekerjaan. Para siswa ini diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan
pengalaman mereka selama program berlangsung.

2.6.2 Penyerahan Sertifikat

Memberikan apresiasi dan insentif kepada para siswa, sertifikat kelulusan diberikan kepada mereka yang berhasil
menyelesaikan seluruh rangkaian pelatihan. Sertifikat ini dapat meningkatkan prospek siswa ketika mencari
pekerjaan atau melanjutkan pendidikan lebih lanjut di bidang web.

3. Hasil dan Ketercapaian Sasaran

Bantuan pelatihan web yang diberikan di SMAN 16 Kabupaten Tangerang secara signifikan meningkatkan
kompetensi teknis dan sikap siswa kelas XII IPA 3. Sebanyak 32 siswa yang terlibat dalam kegiatan ini
menunjukkan peningkatan pemahaman tentang kesalahan debugging web, termasuk kesalahan 400 permintaan,
masalah dengan kode QR, kesalahan sintaksis, dan penggunaan library yang tidak sesuai. Skor nilai, sesuai
dengan kriteria penilaian pelatihan, diperoleh dari empat komponen: pengetahuan teoretis, keterampilan praktis,
kolaborasi, dan kerja sama tim, yang masing-masing bernilai maksimum 100 poin, dengan rata-rata kelulusan
minimum 60 poin. Hasil evaluasi menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut:

a) Penilaian Awal
Dalam pre-test, dari 32 siswa, 28 siswa mencapai atau melampaui standar kelulusan. Hasil yang dihitung
adalah 28/32 * 100

b) Penilaian Akhir
Selama pemberian post-test, 28 siswa mencapai atau melampaui nilai kelulusan. Nilai tersebut kemudian
diperoleh. 28 dibagi 32*100% sama dengan 90%.

¢) Kepuasan peserta
Menilai keberhasilan pelatihan, penting untuk mengevaluasi kepuasan peserta. Skor kepuasan peserta
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diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 32 siswa, yang mencakup berbagai elemen termasuk
materi pelatihan, teknik pengajaran, fasilitas pelatihan, waktu pelatihan, dan interaksi mentor, dengan skor
maksimum 90 poin. Kuesioner ditunjukan pada Tabel 1 tersebut menghasilkan skor sebagai berikut:

Tabel 1. Kepuasan peserta Pelatihan Web

No Keterangan Prs % Hasil
1 Jumlah peserta 90 Luar biasa
2 Rata-rata nilai 90 Luar biasa
3 Kepuasan peserta 90 Luar biasa
4  “*persentase 100 Jumlah Peserta

Total Nilai Kepuasan 90.00%

Perhitungan menghasilkan skor 90% untuk peningkatan kemampuan dan kepuasan siswa selama sesi
berlangsung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Bantuan Pelatihan dalam debugging kesalahan, 400 kesa-
lahan permintaan yang buruk, dan masalah sintaksis secara langsung meningkatkan kemampuan siswa dan
memfasilitasi potensi peningkatan pelatihan lanjutan yang lebih luas dan efektif.

3.1 Hasil Praktikum Kegiatan Pengumpulan Data PkM

Selama sesi praktik, para siswa memperoleh keterampilan untuk membuat website absenso berbasis QR Code
untuk setiap individu dan memasukkannya ke dalam program kehadiran. Selain itu, mereka juga diinstruksikan
dalam penggunaan program pemindai QR Code untuk mendokumentasikan kehadiran secara waktu nyata.
Layanan ini menggarisbawahi pentingnya efisiensi dan akuntabilitas dalam pemanfaatan teknologi, di samping
komponen-komponen teknisnya. Para siswa didorong untuk memahami pentingnya dokumentasi kehadiran yang
tepat dan peran teknologi dalam meningkatkan prosedur tersebut [14]. Mereka juga didorong untuk terlibat
dalam pemikiran kritis dan kreatif untuk merancang solusi inventif terhadap kesulitan yang mungkin terjadi.
Berikut ditunjukkan pada Tabel 2 hasil praktikum kegiatan pengumpulan data PkM adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Praktikum Pengumpulan Data PkM

No Keterangan Prs % Hasil
1 Absensi siswa/siswi 100  Luar biasa
2 Sertifikat 100  Luar biasa
3 Dokumen kelengkapan software dan hardware 90 Luar biasa

Pengumpulan data kehadiran, kebutuhan pengguna, dan akuisisi data yang menguntungkan. Hingga 90%
siswa menganggap bahwa setiap panitia bekerja dengan profesional. Hal ini terlihat dari nilai yang sangat
tinggi yang diberikan oleh para peserta. Dokumen ini berisi dokumentasi program ditunjukkan pada Gambar 1.
Gambar 1 Web absensi, Khususnya pada sekolah SMAN 16 Kabupaten Tangerang ini barcode honeywell,
koneksi jaringan, software pendukung dan diuji coba dengan menggunakan data sekolah jurusan XII IPA 3.
Mulai Ditunjukkan pada Gambar 2 dari pengujian aplikasi QR Code dengan antusias praktikum kepada siswa,
guru dan operator sekolah sebagai berikut.

Gambar 2 menjelaskan kepada pihak sekolah, guru, operator dan siswa tentang manfaat sistem absensi
digital, cara penggunaan, serta menentukan jadwal pelaksanaan, memberikan penjelasan tentang cara kerja
sistem absensi QR Code, penggunaan aplikasi scanner, dan prosedur pencatatan kehadiran digital [14].
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3.2 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Selama sesi praktik, para siswa memperoleh keterampilan untuk membuat QR Code untuk setiap individu dan
memasukkannya ke dalam program kehadiran. Selain itu, mereka juga diinstruksikan dalam penggunaan program
pemindai QR Code untuk mendokumentasikan kehadiran secara waktu nyata. Layanan ini menggarisbawahi
pentingnya efisiensi dan akuntabilitas dalam pemanfaatan teknologi, di samping komponen-komponen teknisnya.
Para siswa didorong untuk mengenali kebutuhan dokumentasi kehadiran yang tepat dan bagaimana teknologi
dapat meningkatkan prosedur tersebut. Ditunjukkan pada Gambar 3 mereka juga didorong untuk terlibat dalam
pemikiran kritis dan kreatif untuk merancang solusi inventif terhadap kesulitan yang mungkin terjadi.

Gambar 3. Dokumentasi Observasi dan Wawancara Web Absensi Digitalisasi Berbasis QR Code

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bahwa Sistem absensi digital berbasis kode QR sangat efektif
dan akan digunakan oleh sekolah, siswa, operator, dan guru menunjukkan antusiasme yang signifikan dan minat
yang besar untuk mengeksplorasi lebih jauh teknologi OR Code dan penerapannya di berbagai bidang. Inisiatif
layanan masyarakat ini secara efektif mencapai tujuannya untuk meningkatkan kemahiran dan pemahaman
siswa tentang teknologi digital. Kegiatan ini mengintegrasikan teori dan praktik, menekankan efisiensi dan
tanggung jawab, menawarkan keterampilan teknis langsung sekaligus meningkatkan pemahaman siswa tentang
potensi dan tantangan teknologi dalam eksistensi quotidian. Oleh karena itu, aktivitas ini diperkirakan akan
terus berlanjut dan berkembang untuk memberikan manfaat yang lebih baik bagi masyarakat.

3.3 Penerapan Sistem Absensi Digital yang Memanfaatkan Kode QR

Absensi yang tidak terdokumentasi dengan baik merupakan masalah signifikan yang dapat mengakibatkan data
kehadiran siswa yang salah. Oleh karena itu, aplikasi sistem absensi digital berbasis QR Code yang mampu
mendeteksi kehadiran secara waktu nyata sangat penting untuk memastikan kebenaran data dan meningkatkan
efisiensi proses absensi. QR Code dan aplikasi pemindai dipilih sebagai komponen utama dari sistem ini
karena kemudahan penggunaan dan kemampuannya untuk meminimalisir kesalahan dalam pencatatan kehadiran.
Mata kuliah web pemrograman ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang sistem
absensi digital dan memungkinkan penerapannya dalam kerangka kerja pendidikan. Upaya ini diharapkan
dapat memotivasi siswa, Berikut ditunjukkan pada Gambar 4 pengkodean operator guru. Kolaborasi yang
efektif antara Universitas Pamulang, sekolah sangat penting buat memajukan mutu pendidikan juga membekali
para siswa dalam menghadapi masalah di waktu yang akan datang, terutama dalam bidang pemrograman,
teknologi informasi dan komputer yang berkembang pesat [15]. Inisiatif ini bertujuan untuk memberikan
manfaat pendidikan bagi para siswa sekaligus meningkatkan kolaborasi antara pendidikan tinggi dan sekolah
menengah atas, serta menumbuhkan atmosfer pembelajaran yang mendukung dan kompetitif bagi generasi
muda.
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4. Kesimpulan

Pelatihan yang dilaksanakan pada SMAN 16 Kabupaten Tangerang memberikan hasil yang luar biasa, dengan
tingkat kepuasan peserta mencapai 90%, yang mengindikasikan bahwa pelatihan ini secara efektif memenuhi ha-
rapan sebagian besar peserta. Temuan post-test menunjukkan adanya peningkatan substansial dalam pemahaman
peserta terhadap topik setelah pelatihan. Mayoritas peserta memahami konsep-konsep dasar, termasuk kesalahan
debugging, kesalahan permintaan yang buruk, dan masalah sintaksis, yang dibuktikan dengan hasil penilaian
yang lebih baik dalam post-test dibandingkan dengan pre-fest. Memberikan penjelasan dan deskripsi tentang
PkM yang dilaksanakan, sehingga memungkinkan perumusan temuan dan rekomendasi yang dapat menjadi
masukan untuk pengembangan yang lebih baik.

Peserta membutuhkan pemahaman dan penggunaan teknologi yang berkembang pesat, khususnya yang
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi absensi QR Code dan setelah mengikuti pelatihan sistem absensi QR
Code, peserta diharapkan dapat mengimplementasikan sistem ini untuk kegiatan absensi di lingkungan sekolah.
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